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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Gaya Bahasa Penjual Obat Kaki Lima di Makassar 

1) “Pantangan untuk memiliki batu mustika bulu perindu ini ada dua. Pertama 

tidak boleh membawa pada saat buang air kecil dan tidak boleh berzina.” 

2) “Seandainya bapak, ini obat tidak disertai dengan doa jangan anda coba beli. 

Tapi orang lumpuh tidak bisa berjalan insyallah dengan obat ini berjalan 

kembali” 

3) “anda boleh tidak percaya, silahkan celupkan tangan anda ke minyak ini. 

Anda tidak merasakan panas, biar anda celupkan selama satu jam karena ini 

obat bukan sembarang obat” 

4) “Daripada setengah mati cabut bulu satu-satu, lebih baik pakai minyak oles ini 

huss. bulu rontok seketika sampaike akar-akarnya. Sisa akar yang hitam itu 

juga hilang” 

5) “Rekomendasi BPOM menyarankan hanya tanda lingkaran biru yang bisa di 

perdagangkan dan penjual obat golongan paten patuh pada peraturan itu” 

6) “Kami melakukan pembinaan akhlak mereka agar tetap santun dalam 

berjualan. Intinya tidak menipu.” 

7) “Jangan Cuma menahan uang sepuluh ribu kemudian hidup tersiksa.” 

8) “Ini air adalah buatan tuhan, manusia tanpa air mati? Betul atau tidak?. 

Betul.”  

9) “Senjata paling ampuh adalah doa, biar apa agama anda, islam kah, katolik, 

Kristen atau apa. Yang penting kau percaya denga doa.” 



10) “Jangan bapak melihat dari bentuknya tapi lihat manfaatnya.” 

11) “Pesan saya nantinya kalau bapak sudah memiliki minyak melayu ini bapak 

tidak boleh sombong, tidak boleh takabur dan tidak boleh dipake saat di 

kamar mandi.” 

12) “Bapak sekalian baru saja merasakan bagaimana aroma surga seperti itulah 

nikmatnya kekuatan penyembuhan dari allah” 

13) “kalau bapak tidak memiliki pegangang diri segalah sesuatu yang 

berhubungan dengan kejahatan akan masuk di tubuh bapak seperti anak muda 

ini memiliki benteng diri ata pegangang biar diracuni orang insyallah tidak 

akan mati.” 

14) “Bukan hanya mentawarkan racun, minyak melayu ini bisa mentawarkan 

santet, doti dan masalah pekerjaan.” 

15) “Allah tidak pernah menurungkan ilmu kebal pada umatnya tapi allah 

menurungkan ilmu keselamatan bagi umatnya.” 

16) “kami mohon dengan segala hormat, siapa saja yang memiliki ilmu di luar 

sana jangan ganggu kami. Ini bukan ajangpamer ilmu, bukan paner kekuatan. 

Saya datang sekadar ingin menunjukkan sebuah keajaiban,…awasss?” 

17) “Kenapa saya meminta uangnya. Karna arti uang itu segalanya. Banyak orang 

baik jadi monster karna uang, kau di pekerjakan karna uang” 

18) “penyakit yang sedang bengkak, bengkak kaki, keram,keram tetap akan 

sembuh kalau sudah minum akar dewa. 



19) “Ada anaknya yang sering malas mengaji atau ada keluarganya yang susah 

untuk melahirkan silahkan rendam minyak melayu ini kemudian minum.” 

20) “saudara-saudara, mari kemari yang jauh mendekat yang dekat supaya merapa 

21) “Jimat hukumnya musrik, sama halnya menduakan tuhan itu sangat berdosa. 

Jadi apa kau bentengi dirimu sendiri menggunakan jimat? Saya memiliki 

titipan dari guru saya atau orang tua saya yaitu minyak melayu. 

22) ” Wahaiii sang guru yang ada di surga, datanglah kemari sembuhkan anak 

ini.” 

23) “Jika tidak benar alergi, tidak benar untuk gatal jangan dipake pak.” 

24) “Gula-gula tikus, kapur ajaib, bukan saya bohong ada depe keterangan disitu.” 

25) “Penyakit tahunan, penyakit bulanan, penyakit yang sudah ada saat dia  lahir 

akan tetap hilang.” 

26) “Jimat hukumnya musrik, sama halnya menduakan tuhan itu sangat berdosa. 

Jadi apa kau bentengi dirimu sendiri menggunakan jimat? 

27) “Kencing batu sampai lumpuh akibat stroke akan tersembuhkan. Jika tidak 

terbukti? Biarlah dua tangan saya menjadi satu.” 

28) “Allah tidak pernah menurungkan ilmu kebal pada umatnya tapi allah 

menurungkan ilmu keselamatan bagi umatnya.” 

29) “Beli sekarang obat minyak Melayu dapat potongan harga selangit. Beli 

sekarang! Mau cuci gudang.” 



30) “Produk ini (akar dewa) benar benar luar biasa khasiatnya terlihat sebening 

Kristal.” (20 Maret 2020 PO 5) 

31) “Kerja keras cari uang banting tulang tulang dibanting banting ujung-

ujungnya sakit demam minum obat Melayu seribu satu macam penyakit 

hilang, tidak sakit meki lagi.” 

32) “Sikap dan gaya berbicara nya seperti putri raja dengan bulu perindu dia suka 

langsung Sama kau” 

33) “Tiga menit kalian pake minyak melayu ini nafas tidak plong, ambil sandal 

kalian tamparkan kemulut saya” 

34) “ ini obat  bukan sembarang obat sekali  pake langsung sembuh kalau tidak 

percaya uang anda dikembalikan” 

35) “Obat batu mulya dapat mencegah penyakit kritis, komplikasi yang bertahun-

tahun dalam tiga hari konsumsi obat batu mulya seluruh penyakit ganas yang 

memanas.” 

36) “Ridho allah, ridho orang tua yang namanya ridho datang minum obat ini 

langsung sembuh. Obat dari ridho memang yang terbaik dari toko-toko yang 

lain.” 

37) “Di tokoh tokoh sana lebih mahal kalau disini harga tetap dan murah meria.” 



38) “kalo coba, tau rasa. Kalo tidak coba tidak tau rasa. Tidak ada manfaat bagi 

orang tidak mencoba.” (10 Maret 2020 PO 2) 

39) “Kesempatan menikmati kesehatan yang alami konsumsi herbal obat minyak 

akar.” 

40) “Ke sana, kemari, ke depan, ke belakang, tidak ada di jual obat minyak 

melayu.” 

41) “Sekali, dua kali, tiga kali saya menjual obat di sini banyak yang beli.” 

42) “kecewa, gagal, bangkrut, sakit hati saya pernah alami saat menjual obat 

melayu.” 

43) “Kaki bengkak, patah tulang, gatal-gatal, semua ada solusinya pake minyak 

melayu ini.” 

44) “Penyakit sedang bengkak, bengkak kaki, keram-keram tetap akan sembuh 

kalau sudah minum akar dewa.” 

45) “Kenapa saya meminta uangnya, karna arti uang itu segalanya, banyak orang 

baik jadi monster karna uang kau dipekerjakan karana uang.” 

46) “Kami mohon dengan segala hormat, siapa saja yang memiliki tokoh besar di 

luar sana jangan ganggu kami. Ini bukan ajang pamer tokoh bukan pamer 

kehebatan tokoh.” 



47) “penyakit tahunan, penyakit bulanan, penyakit dari kecil ada disaat dia lahir 

akan tetap hilang.” 

48) “Buulu perindu jangan sampai kekasih merindu makanya beli obat bulu 

perindu.” 

49) “Tojeng-tojeng ka, kalau tidah usahaki tidak bakal sembuh itu penyakit 

rematik ta. Tojeng-tojeng ka kalau tidak usahaki tidak bakal sembuh itu 

penyakit ta.” 

50) “Ini obat bukan sembarang obat, ini obat bukan sembarang obat coba mki 

dulu.” 

51) “kalau minum akar dewa sudah terbukti coba mki, aaahh,, coba mki kalau 

minum akar dewa sudah terbukti khaaaziatnya.” 


